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ABSTRAK

Ahmad Pansari, NIM: 1711270001 Dengan Judul “Pembelajaran IPS Pada Masa
Pandemi Covid-19 Studi Kasus SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh”, Skripsi:
Program Studi IImu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN
Bengkulu. Pembimbing: 1. Dr.Sukarno, M.Pd, 2. Saepudin, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran IPS. Pernecanaan, Pelaksanaan Pembelajaran

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan
dan keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Salah satu tujuan bangsa
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa yang selama ini telah
tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun
1945 alenia ke-1VV. Tahun 2020 ini, dunia telah dilanda wabah yang disebut
dengan Corona Virus atau dikenal dengan Covid-19 dan telah menyebar
hampir di seluruh dunia. Sejak Januari 2020 WHO menyatakan dunia sedang
berada pada darurat global karena virus ini. Indonesia juga menjadi salah satu
negara terdampak covid-19, Hal ini tentu berdampak pula terhadap beberapa
sektor penting salah satunya adalah sektor pendidikan. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan juga mengeluarkan surat edaran No. 4 Tahun 2020 terkait
pelaksanaan pendidikan pada masa Covid-19 ini, di mana pelaksaan Ujian
Nasional (UN) tahun akademik 2019/2020 resmi ditiadakan dan sekolah
melaksanakan proses belajar dari rumah.Penelitian menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Informan dalam penelitian ini
adalah guru IPS, wakil kepala bidang kurikulum dan juga siswa di SMP Negeri
02 Pasemah Air Keruh. Teknik pengumpulan data (1) observasi, (2)
wawancara, (3) dokumen. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi data
dan triangulasi metode. Data penelitian dianalisis dengan analisis interaktif,
meliputi reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan serta verifikasinya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran IPS di SMP
Negeri 02 Pasemah Air Keruh masih belum sempurna melihat bagaimana RPP
dan silabus yang digunakan belum sesuai dengan masa pandemi covid-19 ini.
Pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh
belum berjalan tepat sesuai dengan apa yang diharapkan karena memiliki
hambatan dalam pelaksanaanya. Pelaksanaan pembelajaran IPS itu sendiri akan
lebih baiknya jika sebelum mengubah suatu kebijakan dalam suatu pendidikan
maka perbaiki dimulai yang terkecil dulu. Harus bisa mengenali dan medalami
lagi masalah-masalah dan hambatan yang ada saat pelaksanaan pembelajaran
sehingga siswa tidak hanya diberi tugas saja. Dengan kata lain kalaupun
pembelajaran IPS itu tetap berlangsung maka pengajar yang mengajarpun
haruslah memahami metode dan pelaksanaan pembelajaran yang efektif pada
masa pandemic covid-19 ini.
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ABSTRACT

Ahmad Pansari, NIM: 1711270001 Dengan Judul “Pembelajaran IPS Pada Masa
Pandemi Covid-19 Studi Kasus SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh”, Skripsi:
Program Studi IImu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN
Bengkulu. Pembimbing: 1. Dr.Sukarno, M.Pd, 2. Saepudin, M.Pd.

Keywords: Social Studies Learning. Planning, Implementation of Learning

The progress of a nation is determined by the level of success of education and the
success of education will be achieved by a nation if there is an effort to improve
the quality of education of the nation itself. One of the goals of the Indonesian
people is to educate the nation's life which has been stated in the preamble of the
1945 Constitution of the Republic of Indonesia in the fourth paragraph. In 2020,
the world has been hit by an outbreak called the Corona Virus or known as Covid-
19 and has spread almost all over the world. Since January 2020 WHO declared
the world was in a global emergency because of this virus. Indonesia is also one
of the countries affected by COVID-19, this of course has an impact on several
important sectors, one of which is the education sector. The Ministry of Education
and Culture also issued a circular no. 4 of 2020 related to the implementation of
education during the Covid-19 period, where the implementation of the National
Examination (UN) for the 2019/2020 academic year was officially abolished and
schools carried out the learning process from home. The research used qualitative
research methods with case study designs. Informants in this study were social
studies teachers, deputy head of the curriculum and also students at SMP Negeri
02 Pasemah Air Keruh. Data collection techniques (1) observation, (2) interviews,
(3) documents. Test the validity of the data using data triangulation and method
triangulation. The research data were analyzed by interactive analysis, including
data reduction, data presentation and drawing conclusions and verification. The
results of this study indicate that the social studies learning planning at SMP
Negeri 02 Pasemah Air Keruh is still not perfect, seeing how the lesson plans and
syllabus used are not in accordance with the Covid-19 pandemic. The
implementation of Integrated Social Studies learning at SMP Negeri 02 Pasemah
Air Keruh has not run exactly as expected because it has obstacles in its
implementation. The implementation of social studies learning itself would be
better if before changing a policy in an education, the improvement started with
the smallest first. Must be able to recognize and explore again the problems and
obstacles that exist during the implementation of learning so that students are not
only given assignments. In other words, even if the social studies learning
continues, the teachers who teach must also understand the methods and
implementation of effective learning during this COVID-19 pandemic.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tahun 2020 ini, dunia telah dilanda wabah yang disebut dengan
Corona Virus atau dikenal dengan Covid-19 dan telah menyebar hampir di
seluruh dunia. Sejak Januari 2020 WHO menyatakan dunia sedang berada
pada darurat global karena virus ini. Indonesia juga menjadi salah satu negara
terdampak covid-19, berdasarkan data dari gugus tugas penanganan covid-19
Indonesia bersama BNPB semenjak 14 Juni 2020 sudah ada 36.277 kasus
covid-19 di Indonesia. Hal ini tentu berdampak pula terhadap beberapa
sektor penting salah satunya adalah sektor pendidikan.

Pada masa ini, pendidikan tidak dapat dilaksanakan seperti biasanya
karena adanya himbauan dari pemerintah untuk bekerja, belajar dan
beribadah dari rumah. Selain itu, ada pula himbauan untuk menjaga jarak
apabila terpaksa melaksanakan aktivitas di luar rumah atau dikenal dengan
istilah social distancing dan physical distancing, yakni untuk dapat
mengurangi penyebaran virus bahkan memutus mata rantainya, seseorang
harus menjaga jarak aman minimal 2 meter dan tidak melakukan kontak
langsung dengan orang lain serta menghindari pertemuan massal. Pemerintah
Indonesia juga telah menetapkan kasus ini sebagai status darurat bencana

terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 — 29 Mei 2020 selama 91 hari.!

!R. Sebayang (31 Januari, 2020), Awas? WHO Akhirnya Tetapkan Corona Darurat Global. CNBC
Indonesia. Diunduh Pada 15 Januari 2021.



Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga mengeluarkan surat
edaran No. 4 Tahun 2020 terkait pelaksanaan pendidikan pada masa Covid-
19 ini, di mana pelaksaan Ujian Nasional (UN) tahun akademik 2019/2020
resmi ditiadakan dan sekolah melaksanakan proses belajar dari rumah. Selain
pendidikan dasar dan menengah, pendidikan tinggi atau universitas juga
melakukan penyesuaian perkuliahan dalam rangka mencegah penyebaran
virus Covid-19 dilingkungan sekolah. 2

Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat komputer (PC),
laptop, smart phone, dan gadget yang terhubung dengan koneksi jaringan
internet, pendidik dapat melakukan pembelajaran bersama secara mandiri. E-
learning dilakukan pada waktu yang sama menggunakan grup di media
sosial seperti Whatsapp (WA), telegram, aplikasi Zoom ataupun media sosial
lainnya sebagai sarana pembelajaran sehingga dapat memastikan siswa
belajar diwaktu bersamaan meskipun ditempat yang berbeda.®

Sudah hampir 8 bulan para siswa/siswi belajar secara daring/online,
barangkali untuk para guru dan siswa di perkotaan tidak terlalu banyak
mengalami kendala dalam menerapkan proses kegiatan belajar mengajar
melalui daring/online. Namun bagi sekolah yang berada di pelosok-pelosok
desa, tentu kegiatan belajar mengajar secara daring ini banyak kendala
terutama akses internet dan fasilitas pembelajaran lainnya, karena sistem

pembelajaran secara online ini menuntut siswa belajar secara mandiri serta

2 M. Taufiqurrahman. 2020. Perkuliahan daring mata kuliah llmu Pendidikan Islam pada masa darurat Covid-
19, Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, (Online) Vol.9, No.2, 213-224,
(doi:http://dx.doi.org/10.32832/tadibuna.v9i2.3151, diakses 20 Febuari 2021).

® Rahayu Retnaningsih. 2020. E-learning system sebuah solusi pragmatis program vokasional semasa
pandemi  COVID-19, Jurnal Taman Vokasi, (Online), Vol.8, No.l, 21-26,
(doi:http://dx.doi.org/10.30738/jtv.v8i1.7751, diakses 7 November 2020).


http://dx.doi.org/10.32832/
http://dx.doi.org/10.30738/jtv.v8i1.7751

membutuhkan fasilitas yang memadai. Tidak sedikit sekolah yang tidak bisa
menjalankan metode pembelajaran jarak jauh tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMP Negeri 02 Pasemah
Air Keruh lebih menggunakan metode pembelajaran Luring dari pada daring
untuk mengatisipasi masalah jaringan ataupun masalah seperti tidak
mempunyai HP android atau kendala akses jaringan. Pembelajaran Luring
merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan tidak menggunakan media
internet atau media jaringan komputer lain, atau pemberian tugas mandiri
kepada siswa di dampingi oleh orang tua dan dikumpulkan pada waktunya.
Pembelajaran luring ini merupakan proses pembelajaran baru yang terdapat
pada kurikulum K13 darurat covid-19. Dari hasil observasi dan tersebut
peneiti dapat menyimpulkan bahwa proses pembelajaran di SMP Negeri 02
Pasemah Air Keruh, dalam pelaksanaan pembelajaran luring siswa hanya
diberikan tugas mengerjakan soal-soal evaluasi dan hanya sesekali praktik,
dan guru pun tidak tahu apakah siswa benar-benar paham atau tidak.
Mengingat siswa belajar di rumah didampingi oleh orang tua atau wali murid,
sehingga tidak menutup kemungkinan jika tugas siswa dibantu oleh orang tua
atau wali murid. Disisi lain orang tua sangat berharap anak-anaknya bisa
menjalankan aktivitas belajar seperti sedia kala, tapi ada kekhawatiran
mereka terhadap penyebaran virus ini ke anak-anak mereka, para orang tua
dituntut untuk menjadi mentor bagi anak-anak mereka dirumah hal ini

mungkin bisa turut membantu suksesnya pembelajaran secara luring.



Namun persolannya tidak semua orang tua punya kapasitas dan waktu
untuk membantu anak-anaknya belajar di rumah. Entah apa yang akan terjadi
nanti terhadap pendidikan Kita, pemerintah dituntut untuk bisa mencari
formula bagaimana dunia pendidikan Kita bisa berjalan dengan baik dan
berkualitas.* Oleh karena itu penulis membuat penelitian ini dengan judul
“Pembelajaran IPS Pada Masa Pandemi Covid-19 Studi di SMP Negeri
02 Pasemah Air Keruh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat

diidentifikasikan beberapa hal yang berkaitan dengan masalah ini yaitu:
1. Bagaimaana perencanaan pembelajaran yang dihadapi dalam
pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ini.
2. Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemic covid-19.
3. Kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam pembelajaran IPS
pada masa pandemi Covid-19.
C. Batasan Masalah

Agar tidak menyebar ke berbagai sektor lainnya maka peneliti

membatasi penilitian ini pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 02 Pasemah

Air Keruh.

D. Rumusan Masalah

* Sukamdani, Kontras co.id, Nasib Dunia Pendidikan di masa pandemi covid-19, (diakses pada tanggal 12
September 2020).



Dari latar nelakang di atas peneliti menyimpulkan untuk memeberikan
rumusan masalah yaitu: Bagaimana Proses Pembelajaran IPS Pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian

tersebut, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran IPS di SMP Negeri 02
Pasemah Air Keruh.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di SMP
Negeri 02 Pasemah Air Keruh.
3. Untuk mengetahui hambatan pembelajaran IPS Terpadu di SMP
Negeri 02 Pasemah Air Keruh.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis pada penelitian ini untuk mengembangkan ilmu
pendidikan, yakni pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 terhadap
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial
(IPS) terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama.

b. Bagi Sekolah



Sebagai masukan bagi sekolah berdasarkan hasil yang didapat
peneliti selama melakukan penelitian, guna mengembangkan
pelaksanaan pembelajaran dalam masa pandemi covid-19 terhadap
kegiatan belajar mengajar di mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada siswa SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh.

Bagi Peneliti

Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Peneliti

selanjutnya dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan bagi

penelitian ini dan memberikan manfaat di dunia pendidikan.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik. Pembelajaran adalah sesuatu yang harus
dienyam oleh setiap orang. Pendidikan penting untuk menjadikan
seseorang memiliki sikap dan karakter serta pribadi yang baik. Sesuai
didalam hadis Rasulullah tentang tentang keutamaan ilmu:

Gra 350 G Agtad calaily (iag 315 5 AN Alad calally (a5 Lah 31 i 4glad olally

Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka
hendaklah ia menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat,
hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan
keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu.” (HR.
Ahmad).’

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk
membuat belajar secara efektif, yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar. dalam pembelajaran  adalah  sebagai  perubahan
dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen

sebagai akibat dari pengalam atau pelatihan.® Perubahan kemampuan

5 Hadits riwayat Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud
® Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta



yang hanya berlangsung sekejab kemudian kembali ke perilaku semula

menunjukkan



belum terjadi pembelajaran meskipun terjadi pengajaran. Pembelajaran
merupakan keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana
pembelajaran yang dialami siswa.

Sedangkan menurut Darsono secara umum pengertian
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian
rupa, sehingga tingkah laku siswa menjadi berubah ke arah yang lebih
baik. Dari beberapa pengetahuan, maka pembelajaran memiliki beberapa
ciri, yaitu”:

1. Pembelajaran  dilakukan secara sadar dan direncanakan
secara sistematis

2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa
dalam belajar

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang tepat dan
menyenangkan siswa

4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan
menyenangkan bagi siswa

5. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran,
baik secara fisik maupun psikologis.

Dalam hal ini mengartikan pembelajaran yaitu usaha guru untuk
membentuk tingkah laku yang didinginkan dengan menyediakan

lingkungan, agar terjadi hubungan stimulus (lingkungan) dengan tingkah

" Darsono, Max. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang Press



laku si belajar. Sedangkan pembelajaran adalah serangkaian peristiwa
eksternal siswa yang dirancang untuk mendukung peristiwa internal
belajar. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan sebuah usaha sadar yang guru dalam
membantu peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
peserta didik melakukan proses belajar.®

Istilah pembelajaran sering diidentikkan dengan pengajaran,
seperti dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 20
(tentang standar proses) dinyatakan bahwa perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil
belajar”. Kata atau sitilah pembelajaran masih terbilang baru semenjak
lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.’

2. Teori Pembelajaran

Pitchard menyatakan bahwa teori pembelajaran adalah sebuah
proses perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau percobaan.
Teori ini memperoleh sebuah ilmu atau pengetahuan yang diperoleh dari

proses belajar. Tujuannya bervariasi, bisa jadi untuk menambah ilmu,

8 Cahyono Endy,2020. Inovasi Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Guru Pendidikan Agama Islam Di
SMP N 2 Kledung Kabupaten Temanggung Tahun Pelajaran. Skripsi Salatiga
® Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
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pengetahuan, hingga keterampilan, melalui proses belajar berdasarkan
instruksi-instruksi tertentu. Hasil akhir dari proses pembelajaran adalah
perilaku yang berubah, terbentuk, atau terkontrol. Schunk menyatakan
bahwa teori pembelajaran adalah proses mengumpulkan serta
memodifikasi pengetahuan, keterampilan, strategi, kepercayaan, sikap
dan perilaku. Mulai dari pengetahuan dan keterampilan yang berbentuk
kognitif, linguistik, sosial, dan lain sebagainya.*®
a. Teori Pembelajaran Behavioristik
Belajar merupakan bagian integral dalam proses pendidikan
secara keseluruhan. Untuk mencapai tujuan belajar yang efektif dan
efisien, maka diperlukan teori belajar dan pembelajaran yang cocok
dan sesuai dengan tujuan belajar itu sendiri. Berbicara tentang teori
pembelajaran atau teori belajar, maka banyak sekali teori semacam
ini yang sudah dirumuskan pakar pendidikan di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Salah satu contoh teori pembelajaran yang
dimaksud adalah, teori behavioristik. Dalam teori ini dijelaskan
bahwa, perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai
secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans)
yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan

hukumhukum mekanistik.!*

19 pritchard dan Woollard. (2010). Psychology for the Classroom:Constructivismand Social Learning.
London: Routledge.

11 Anonim. 2012. Teori Belajar Behavioristik, Teori Belajar Kognitif, dan Teori Belajar Konstruksivisme,
tersedia: http://www.sekolahdasar.net/2011/03/teori-belajar-behavioristikkognitif.html, diakses
tanggal 1 agustus 2020
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Pengertian Teori pembelajaran behavioristik menjelaskan
proses belajar sebagai peristiwa yang observable atau dapat diamati.
Perbedaan satu teori pembelajaran dengan teori lainnya dapat dilihat
dari bagaimana teori tersebut mengatasi masalah yang krusial.
Sebagian teori lebih fokus pada bagaimana proses pembelajaran
terjadi. Lalu, sebagian teorinya, lebih fokus terhadap peran memori,
peran motivasi, serta peran regulasi diri pada siswa. Tokoh-tokoh
psikologi ternama yang membahas teori behavioristik adalah
Thorndike dan Pavlov.

Kedua tokoh tersebut menekankan pada adanya hubungan
antara stimulus dan respon dalam perilaku. Thorndike percaya
bahwa respon terhadap stimulus akan menguat jika diikuti oleh
adanya  konsekuensi  menyenangkan.  Eksperimen  Pavlov
menunjukkan tentang bagaimana beberapa stimulus dapat
dikondisikan untuk memunculkan respon tertentu.

b. Teori Operant Conditioning
Operant conditioning adalah sebuah teori pembelajaran yang
disusun oleh B. F. Skinner. Menurut Skinner, reinforcement atau
penguatan akan memperkuat respon ketika stimulus dimunculkan.
Terdapat tiga dasar utama dalam model ini vyaitu stimulus

(antecedent), respon (perilaku), dan penguatan (konsekuensi). *2

12 Budinungsih,C.Asri. 2005. Belajar dan Pembelajaran.Jakarta :Rineka
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Konsekuensi dari sebuah perilaku akan menentukan respon di
waktu mendatang. Konsekuensi yang menyenangkan akan
meningkatkan frekuensi perilaku. Di sisi lain, konsekuensi berupa
hukuman akan menurunkan frekuensi perilaku.

c. Teori Pembelajaran Sosial Kognitif
1. Pengertian Teori Pembelajaran Sosial Kognitif

Albert Bandura merupakan salah satu tokoh psikologi
terkenal yang merintis teori pembelajaran sosial kognitif. Sosial
kognitif adalah teori yang menekankan bahwa seseorang belajar
dari lingkungan sosial di sekitarnya. Berdasarkan teori Bandura,
fungsi manusia dilihat sebagai sekumpulan interaksi yang
meliputi faktor personal, perilaku, dan peristiwa-peristiwa di
lingkungan sekitar.?

Teori pembelajaran sosial kognitif memiliki perspektif
bahwa seseorang dapat belajar untuk menetapkan mimpi,
meregulasi kognisi, emosi, dan perilaku. Kunci dari regulasi diri
terdiri atas self-observation, self-judgment, dan self-reaction.
Dengan mengamati orang lain, seseorang dapat mempelajari
sebuah pengetahuan, aturan, keterampilan, dan perilaku yang
baru. Belajar adalah aktivitas memproses informasi secara
kognitif yang direpresentasikan sebagai sebuah aksi. Secara aktif,

proses belajar terjadi melalui proses mengamati model,

% Ppritchard, A. (2009). Ways of Learning: Learning Theories and Learning Styles in the Classroom
2" Edition. New York: Routledge. Schunk, D. H. (2012). Learning Theories an Educational
Perspective 6™ Edition. Boston: Pearson Education.
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mendengarkan instruksi, dan terlibat dengan bahan berwujud

cetak (buku) maupun elektronik. Konsekuensi dari sebuah

perilaku dinilai sangat penting. Perilaku yang menghasilkan

konsekuensi menyenangkan akan dipertahankan, sedangkan

perilaku yang menghasilkan konsekuensi buruk akan dihapus.

a. Modelling Process

Modelling adalah sebuah proses penting dalam teori

pembelajaran sosial kognitif. Proses modelling meliputi
perubahan perilaku, kognitif, dan afektif sebagai akibat dari
mengobservasi orang lain. Karena terkesan meniru orang
lain, modelling sering kali disalah artikan sebagai proses
imitasi. Padahal, modelling memiliki konsep yang lebih
inklusif dan kompleks. Fungsi utama dari modelling adalah
membuat ekspektasi bahwa seseorang akan berhasil seperti
orang lain, serta meningkatkan motivasi, atensi, retensi, dan
produksi.

b. Motivational Process

Seperti yang kita tahu, proses belajar sosial kognitif

secara tidak langsung akan meningkatkan motivasi di dalam
diri. Motivasi tersebut akan muncul ketika sebuah goal,
mimpi, atau tujuan telah ditentukan. Goal dan mimpi yang
spesifik akan meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri.

Sementara itu, goal yang bersifat jangka pendek akan sangat
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efektif bagi anak-anak muda. Selanjutnya, goal yang paling
efektif adalah yang tidak terlalu mudah namun tidak terlalu

sulit, yaitu challenging but attainable goal.

c. Self-Efficacy
Self-efficacy atau efikasi diri adalah kepercayaan
seseorang akan dirinya sendiri bahwa ia mampu dan capable
melakukan sesuatu. Efikasi diri adalah persepsi seseorang
terhadap kapabilitasnya untuk melakukan sebuah aksi.
Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri
dapat meningkatkan peluang kesuksesan siswa. Misalnya,
seorang siswa mengetahui jawaban dari pertanyaan yang
disampaikan oleh gurunya. Namun, karena efikasi diri yang
rendah, ia tidak berani dan takut salah dalam menjawab
pertanyaan tersebut. Oleh karena itu, peluang untuk
mendapatkan nilai akan turun.
3. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran terdiri atas dua kata yakni Perangkat
diartikan sebagai perlengkapan dan pembelajaran diartikan sebagai
proses, jadi perangkat pembelajaran adalah perlengkapan yang digunakan
dalam proses belajar.’* Perangkat pembelajaran merupakan hal yang
harus disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran dan

pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas atau

YRasinus, dkk, Dasar-Dasar Kependidikan, ( T.tp. : Yayasan kita menulis, 2021),
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di luar kelas.”® Perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran
disebut perangkat pembelajaran yang merupakan sejumlah bahan, media,
alat, petunjuk atau pedoman yang akan digunakan dalam proses kegiatan
pembelajaran.’®

Perangkat pembelajaran juga kumpulan sumber belajar baik media
maupun sarana yang memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan
pembelajaran agar dapat berjalan lancar, efektif dan efisien.”
Pembelajaran adalah perlengkapan yang digunakan dalam proses
belajar.’® Perangkat pembelajaran juga diartikan sebagai alat atau
perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan guru dan
siswa melakukan kegiatan pembelajaran serta menjadi pegangan untuk
guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun
diluar kelas.™

Penyusunan perangkat pembelajaran adalah hal yang harus
dilakukan secara berkelanjutan oleh guru diseluruh jenjang pendidikan.
Hal ini disebabkan karena perangkat pembelajaran menyesuaikan dengan
kurikulum pendidikan nasional yang berlaku. Penyusunan perangkat
pembelajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap keefektifan proses

pembelajaran, yang nantinya berpengaruh terhadap peningkatan hasil

®Masitah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk Memfasilitasi Guru, Proceeding Biology
Education Conference, VVol. 15, No. 1, (2018), h. 41.

B¥|gidius Batog, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Sistem Pendinginan Bahan Bakar Dan Pelumas, Jurnal
Pendidikan Vokasi: Teori dan Praktek, VVol.3, No.2, (2015), h. 120.

YImam Sunandar , Wahyu Sukartinings, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPS Berbasis Karakter
Materi Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar, Jurnal
Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, Vol 5, No 2, (Mei 2019),
https://journal.unesa.ac.id/index.php/PD/article/view/4926/2691, diakses 14 Januari 2021

8Rasinus, dkk, Dasar-Dasar Kependidikan, (T.tp: Yayasan kita menulis, 2021), h. 62.

Rasinus, dkk, Dasar-Dasar Kependidikan, (T.tp: Yayasan kita menulis, 2021), h. 63.
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belajar sesuai dengan pencapaian pembelajaran yang telah direncanakan
di awal pembelajaran.

Perangkat pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu perangkat
pembelajaran yang dikembangankan oleh guru seperti silabus
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, program tahunan dan
program semester, dan ada juga perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan yang
meliputi buku pegangan guru dan siswa.?® Perangkat pembelajaran
terdiri dari beberapa jenis, diantarnya:

a. Silabus Pembelajaran

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Program Tahunan (Prota)

d. Program Semester (Prosem)

e. Buku Siswa (BS)

f. Buku Pegangan Guru (BPG)

g. dan perangkat pembelajaran disusun sesuai dengan kurikulum

pendidikan yang berlaku.?

Penyusunan  perangkat merupakan tahap awal dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas yang digunakan menentukan

kualitas pembelajaran. Untuk menghasilkan perangkat berkualitas

PRasinus , dkk, Dasar-Dasar Kependidikan, (T.tp: Yayasan kita menulis, 2021), h. 64
ZRasinus , dkk, Dasar-Dasar Kependidikan, T.tp: Yayasan kita menulis, 2021), h. 62.
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baik maka perangkat pembelajaran harus disusun dengan matang.*?
Dalam menunjang pencapaian keberhasilan kegiatan pembelajaran,
perangkat pembelajaran harus dimiliki oleh seorang guru. Untuk itu
setiap guru dituntut untuk menyiapkan dan merencanakan perangkat
pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam rangka mencapai
keberhasilan kegiatan pembelajaran secara optimal dan agar
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan, maka diperlukan
perangkat pembelajaran yang didesain sesuai dengan tujuannya.? Setiap
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara efisien dan

interaktif.?*

a. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP\

Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perencanaan
jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan dalam
pembelajaran dan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. RPP perlu dikembangkan
untuk mengoordinasikan komponen pembelajaran, yakni kompetesi
dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan penilain. Kompetensi

dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta didik, materi standar

Henra Saputra Tanjung, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi Model
PembelajaranBerbasis Masalah (Pbm) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,
Genta Muli : Jurnal limiah Pendidikan, Vol. 9, No. 2, (2018), h. 60.

Zmam Sunandar , Wahyu Sukartinings, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPS Berbasis Karakter
Materi Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar, Jurnal
Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, Vol 5, No 2, (Mei 2019),
https://journal.unesa.ac.id/index.php/PD/article/view/4926/2691, diakses 14 Januari 2021.

24ghafa, Karakteristik Proses Pembelajaran Kurikulum 2013, Dinamika llmu, Vol. 14. No 1, Juni 2014,
https://journall.iain-samarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/9/pdf 7,  diakses 14
januari 2021



https://journal.unesa.ac.id/index.php/PD/article/view/4926/2691
https://journal1.iain-samarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/9/pdf_7
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berfungsi memberi makna terhadap kompentensi dasar, indikator hasil

belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi

peserta didik, sedangkan penilian berfungsi untuk mengukur
pembentukan kompetensi dan menentukan tindakan yang harus
dilakukan apabila kompetensi standar belum terbentuk atau tercapai.”®

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rencana

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih,
RPP dikembangam dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar.
Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi
peserta didik.?° RPP disusun untuk setiap kompetensi dasar yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP
yaitu:

1. Identitas mata pelajaran (di dalamnya mencakup satuan
pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran atau tema, dan jumlah
pertemuan)

2. Standar kompetensi

3. Kompetensi dasar

4. Tujuan pembelajaran yang mengandung unsur ABCD-Audence,

Behavior, Condition, dan Degree,

25Mulyas,a, Implementasi kurikulum 2013 revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 108
%\Wahidrmurni, Metodoogi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar Proses Pembelajaran IPS di
Sekolah/Madrasah, (Yogyakarta: AR-Ruzza Media, 2017), h. 92.
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5. Materi ajar atau substansi materi

6. Lokasi waktu,

7. Metode pembelajaran

8. kegiatan pembelajaran; berisi pengalaman belajar terbagi dalam
kegiatan awal, kegiatan inti-di dalamnya terdapat aktivitas
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, dan kegiatan akhir,

9. Indikator pencapaian kompetensi, penilaian hasil belajar,

10. Sumber belajar.?’

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan bagian penting
dalam pembelajaran. RPP digunakan oleh guru untuk merancang
pembelajaran yang akan dilaksanankannya dikelas. Menurut
Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang menjelaskan bahwa RPP
mencakup : (1) Data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/ semester; (2)
Materi Pokok; (3) Alokasi waktu; (4) Tujuan pembelajaran, KD dan
indikator pencapaian kompetensi; (5) Materi pembelajaran; metode
pembelajaran; (6) Media, alat dan sumber belajar; (7) Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran; dan (8) Penilaian. RPP dibuat oleh
guru sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Dalam menyusun
RPP harus memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan dan
penyusun RPP.?®

Berbagai prinsip dalam menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran adalah sebagai berikut

?7Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2017), h. 141.
) atifah Hanum, Perencanaan Pembelajaran, (Banda Aceh : Syiah Kuala University Press, 2017), h. 21.
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. RPP di susun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional
ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk
direalisasikan dalam pembelajaran.

. RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa Yyang
dinyatakan dalam silabus dengan kondisi disatuan pendidikan baik
kemampuan awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat,
potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai dan
lingkungan peserta didik.

Mendorong partisipasi aktif peserta didik. Sesuai dengan tujuan
kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik sebagai manusia
yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran dalam
RPP dirancang dengan berpusat pada pesert didik untuk
mengembangkan motivasi, rasa ingin tahu,minat, inisiatif,
Kreativitas, inspirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan
belajar dan kebiasaan belajar.

Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses
pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam bentuk tulisan.

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat

rancangan progra pemberia umpan balik positif, penguatan,
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pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran remedi dilakukan
setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya
dianalisis, dan kelemahan setiap peserta didik .

6. Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan memperhatikan
keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan KD, materi
pembelajaran kegiatan, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP
disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik.
Keterpaduan lintas mata pelajaran untuk sikap dan keterampilan,
dan keragaman budaya.

7. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP disusun
dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai
dengan situasi dan kondisi.*®

4. Pembelajaran Daring
Menurut Sanjaya pembelajaran daring adalah pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi atau jaringan internet dalam proses
pembelajaran. Perkembangan teknologi secara cepat telah membawa
peradaban ini menuju ke revolusi industri 4.0. Saat ini kita berada di
zaman dimana teknologi dan internet mendukung berbagai lini
kehidupan. Wabah covid-19 mendadak menyerang kita dan semua siswa

yang tadinya tawar-menawar dengan pemanfaatan teknologi dipaksa

2gyyono, Hariyanto, Implementasi belajar dan pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya Offset,
2015), h. 255-256.
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untuk menggunakanya. Perubahan drastis ini tentunya tidak mudah
diterima bagi sebagian pihak namun untuk saat seperti ini hanya
teknologi dengan pembelajaran dari rumahlah yang mampu menjadi
jembatan untuk tetap berlangsungnya transfer ilmu. *

Pembelajaran daring dirumah tetap dapat dilaksanakan dalam hal
pelaksanaan belajar dari rumah guru meminta orang tua dan kakak siswa
sebagai narasumber yang langkah-langkahnya telah diberikan melalui
grup untuk laporan pelakasanaan berupa video dan foto harus diposting
melalui grup. Berbeda dengan Timur Setiawan menyampaikan beberapa
metode pembelajaran secara daring yang telah ditetapkan vyaitu
pembelajaran melalui rumah yang dibagikan melalui media sosial.
Menurut Purnomo pembelajaran jarak jauh dengan menerapkan metode
pemberian tugas secara daring bagi siswa melalui grup dipandang efektif
dalam kondisi darurat karena adanya virus corona seperti ini.

Banyak guru yang menggunakan cara-cara beragam belajar di
rumah ada yang menggunakan ceramah online, ada yang tetapa
menagajar di kelas tetapi divideokan dan kemudian dikirim ke aplikasi
siswa. Wabah covid 19 semakin mereba Indonesia tidak luput dari wabah
tersebut. Sekolah, Universitas mau tidak mau suka atau tidak suka harus
bergerak, turut untuk mengatasi keadaan. Sekolah-sekolah mulai

dikosongkan secara massal. Belajar dari rumah menjadi sebuah kepastian

% Ashari, M. 2020. Proses Pembelajaran Daring di Tengah Antisipasi Penyebaran Virus Corona Dinilai
Belum Maksimal. (Online) (https://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-01353818/proses-
pembelajaran-daring-di-tengah-antisipasi-penyebaran-virus-corona-dinilai-belum-maksimal.
Diakses 20 maret 2021).
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untuk memutus rantai covid-19. Dalam situasi seperti ini semua unsur

perlu beradaptasi dengan cepat.  Teknologi Informasi (IT) dan

komunikasi tidak lagi gagap dengan pemanfaatan teknologi dalam proses
belajar mengajar. Pembelajaran melalui audio-visual digital atau
menggunakan internet sudah biasa dilakukan sehari-hari, di rumah.

Dalam pelaksanaan daring ini seorang guru hendaknya mengetahui

langkah-langkah pembelajaran daring yaitu:

a. Guru harus memanfaatkan waktu dan memberi tugas via Google
Classroom, pre-test atau pemberian tugas dengan pemanfaatan
Google Drive. Hal ini mutlak harus dilakukan untuk mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik.

b. Guru seorang guru harus menyajikan pembelajaran yang terencana
dan efektifdalam keterbatasan waktu.

c. Dalam kegiatan akhir pembelajaran daring ini hendaknya seorang
guru memberikan penguatan karakter/motivasi kepada siswa yang
disampaikan guru kepada wali murid atau siswa agar menjadi siswa
yang tangguh dan siap dalam kondisi apapun seperti yang terjadi saat
pandemi corona ini.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan
dirumah atau bisa dimanapun dan kapanpun. Ketika timbul situasi yang
darurat seperti ini WHO menyarankan untuk belajar dari rumah.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dirumah atau

bisa dimanapun dan kapanpun. Ketika timbul situasi yang darurat seperti
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ini WHO menyarankan untuk belajar dari rumah. Indonesia spontan
menggunakan model pembelajaran ini karena sangat darurat dan belum
diketahui sampai kapan akan terjadi pembelajaran daring seperti ini.
Pembelajaran daring atau pembelajaran online menjadi satu-satunya
model pembelajaran yang digunakan di Indonesia. Maraknya penularan
ini covid-19 membuat dunia menjadi resah termasuk Indonesia. Social
distancing diterapkan oleh pemerintah dalam rangka membatasi interaksi
masyarakat dari keramaian dan terhindar dari virus ini. Adapun masalah
atau kendala yang mempengaruhi pembelajaran daring adalah:®

a. Tidak adanya jaringan data/kuota.

Tidak adanya data atau kuota menjadi kendala dalam proses
pembelajaran daring.

b. Kurangnya pemahaman Tentang IT.

Perkembangan teknologi saat ini dirasa penting karena ilmu
teknologi akan membantu proses belajar mengajar seseorang tanpa
harus bertemu langsung secara tatap muka.Namun tidak semua
masyarakat mengerti tentang teknologi karena sebagian orang tua
siswa terutama yang berada di pedesaan tidak memiliki alat
komunikasi seperti handphone. Hal ini yang menjadi kendala
pembelajaran daring.

c. Tidak adanya akses jaringan

31 Sukamdani, Kontras co.id, Nasib Dunia Pendidikan di masa pandemi covid-19, (diakses pada tanggal 12
September 2020).
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Jaringan internet bisa tersambung dari handphone atau alat
komunikasi dikarenakan adanya sinyal, jika dalam keadaan tidak
adanya sinyal maka akan mengakses sesuatu di dalam internet.

Tidak boleh ada kata tidak siap dalam menghadapi situasi darurat
seperti ini. Kreativitas dan komunikasi menjadi dua hal yang sangat
penting dalam memastikan agar tujuan pembelajaran tercapai.
Pembelajaran daring ini tentunya ada banyak kelebihan dan kekurangan
sebagai berikut:

a. Kekurangan

1. Sulit untuk mengontrol mana siswa yang serius mengikuti
pelajaran dan mana yang tidak.

2. Pembelajaran lebih minim karena tidak dimungkinkan adanya
interaksi langsung dengan siswa.

3. Akan kesulitan bagi mereka yang tinggal di lokasi yang
infrastruktur komunikasinya masih kurang baik dan tewntu
aksan kesulitan mengakses internet.

4. Tidak semua siswa memiliki dan mampu mengakses internet.

b. Kelebihan

1. Waktu dan tempat lebih efektif karena siswa bisa langsung
mengikuti proses belajar dari rumah.

2. Menumbuhkan kesadaran pada siswa bahwa internet dapat

digunakan untuk halhal yang produktif.
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3. Siswa dilatih untuk lebih menguasi teknologi informasi yang
terus berkembang.
5. Pembelajaran Luring

Luring adalah kepanjangan dari “luar jaringan” sebagai pengganti
kata offline. Kata “luring” merupakan lawan kata dari “daring”. Dengan
demikian, pembelajaran luring dapat diartikan sebagai bentuk
pembelajaran yang sama sekali tidak dalam kondisi terhubung jaringan
internet maupun intranet. Perbedaan pemahaman mengenai istilah daring
dan luring ini memang perlu diluruskan. Karena sebagian orang
mengklasifikasikan daring sebagai online yang terhubung ke internet dan
luring dianggap sebagai kegiatan yang terhubung melalui intranet.
Intranet sendiri merupakan terminologi dalam dunia informatika yang
merujuk pada sebuah kondisi saling terhubung dalam jaringan dalam
cakupan terbatas.

Jadi intinya dalam aktivitas luring, sama sekali tidak melibatkan
jaringan internet atau intranet. Secara sederhana, misalnya peserta didik
melakukan chat di Whatsapp artinya mereka melakukan aktivitas
daring.Akan tetapi, jika peserta didik menulis artikel atau mengerjakan
tugas di Microsoft Word dan tidak menyambungkannya dengan jaringan
internet, maka itu adalah contoh aktivitas luring. Misalkan lagi, jika guru
dan peserta didik melakukan online conference melalui aplikasi
Whatsapp, Google Hangout, atau Zoom, ini artinya melakukan aktivitas

daring. Sedangkan jika melakukan offline conference dengan bertemu
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secara langsung tanpa menggunakan internet, hal itu adalah contoh
aktivitas luring.*
B. Pembelajaran IPS
1. Pengertian Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang
tanggung jawab utamanya adalah membantu siswa dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan nilai yang diperlukan
untuk berpatisipasi dalam kehidupan masyarakat baik tingkat lokal,
nasional maupun global. Makna terpadu dalam pembelajaran IPS adalah
adanya keterkaitan dan keterpaduan antara dimensi kehidupan (alam,
sosial, ekonomi, budaya, politik, sejarah) yang terulang dalam materi
atau standar isi IPS khususnya Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, sehingga melahirkan konsep, tema atau topik pembelajaran.
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran IPS
merupakan suatu wadah siswa dalam mengembangkan pengetahuan dari
berbagai dimensi yang ada dilingkungan masyarakat baik tngkat lokal,
nasional maupun global.

2. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan
siswa dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih tinggi. Akan tetapi tujuan yang wajib dicapai oleh

pendidikan IPS adalah membina siswa menjadi warga negara yang baik

*2https:/www.amongguru.com/pembelajaran-daring-dan-luring-pengertian-ciri-ciri-serta
perbedaannya/(diakses 29 Febuari 2020)
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yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang
berguna bagi dirinya sendiri serta masyarakat dan negara. Ada tiga aspek
yang harus dituju dalam pengembangan pendidikan IPS, yaitu aspek
intelektual, kehidupan sosial, dan kehidupan individual.

a. Aspek intelektual adalah tujuan intelektual berupaya untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami disiplin ilmu
sosial, kemampuan berpikir, kemampuan prosesual dalam mencari
informasi dan mengkomunikasikan hasil temuan.

b. Aspek kehidupan sosial adalah tujuan mengembangkan
kemampuan seperti berkomunikasi, rasa tanggung jawab sebagai
warga negara dan warga dunia, kemanapun berpatisipasi dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan bangsa.

c. Kehidupan individual adalah tujuan pengembangan pemahaman
dan sikap positif siswa terhadap nilai, norma, yang berlaku dalam
masyarakat.

Dari penjelasan diatas dapat kita dalam pengembangan
pembelajaran IPS yaitu aspek intelektual, kehidupan sosial, dan kehidupan
individual yang mampu menjadi disiplin ilmu dan bisa kita aplikasikan
dengan baik.

Tugas Guru IPS

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi siswa. Guru bisa diibaratkan sebagai kunci keberhasilan
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pendidikan, karena terletak di tangan guru terjadinya proses belajar
mengajar disekolah. Tanggung jawab guru sangat besar karena
mengemban amanat manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan
pancasila. Sebagai profesi guru meliputi mengajar, mendidik, dan melatih.

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik,
mendidik dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk mengantarkan anak
didik ke arah kedewasaannya baik secara jasmani maupun rohani, melatih
yaitu mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Dapat kita
simpulkan bahwa tugas guru mengembangkapan ajaran dalam membuat
keterampilan yang mengarah pendidik kesikap kedewasaaan baik secara
jasmani maupun rohani di lingkungan sosial.
Perencanaan Pembelajaran IPS

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terpadu tergantung pada
kesesuaian rencana yang dibuat dengan kondisi dan potensi siswa. Untuk
menyusun perencanaan pembelajaran terpadu perlu dilakukan langkah-
langkah berikut ini:
a. Pemetaan kompetensi dasar
b. Penentuan topik/tema
c. Penjabaran (perumusan) kompetensi dasar kedalam indikator sesuai

topik/tema dan Pengembangan silabus

d. Penyusunan desain/rencana pelaksanaan pembelajaran.

Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan

atau perancanngan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.
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Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru
sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan
keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran IPS yang akan direncanakan
memerlukan berbagai teori dan pemikiran untuk merancangnya agar
rencana pembelajaran IPS yang disusun benar-benar dapat memenuhi
harapan dan tujuan pembelajaran IPS.
. Strategi Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS sebagai bidang studi yang diberikan pada jenjang
pendidikan di lingkungan persekolahan, bukan hanya memberikan bekal
pengetahuan saja, tetapi juga memberikan bekal nilai dan sikap serta
ketrampilan dalam kehidupan siswa di masyarakat, bangsa, dan negara
dalam berbagai karakteristik. Secara bahasa ranah dhurunkan dari kata
domain yang berarti daerah atau wewenang. Bila dikaitkan dengan
pembelajaran, ranah berarti kawasan belajar (domain learnin atau jenis
jenis kemampuan belajar manusia. Kemampuan manusia kedalam dua
ranah (domain} utama yaitu ranah kognitif dan ranah non kognitif. Ranah
non kognitif dibedakan lagi menjadi dua kelompok ranah, yakni ranah
afektif dan ranah psikomotor. Ketiga ranah tersebut berhubungan dengan
tujuan pembelajaran.

Kawasan  kognitif adalah  mengutamakan ingatan dan
pengungkapan kembali sesuatu yang telah dipelajari, memecahkan

persoalan, menyusun kembali materi-materi atau menggabungkan dengan
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idea, metode atau prosedur yang pernah dipekjari. Secara singkat kognitif
berhubungan dengan apa yang harus diketahui, dimengerti, atau
diinterpretasikan siswa. Kawasan belajar afektif mengutamakan perasaan,
emosi, atau sikap. Tujuan ini berhubungan dengan cara-cara bagaimana
siswa harus merasakan sesuatu. Contoh dalam Pendidikan Agama Islam
misalnya berakhlaqul karimah, seperti menghargai orang lain, senang
melakukan perbuatan yang terpuji, dan benci pada hal-hal yang dilarang
agama. Kawasan psikomotor mengutamakan ketrampilan otot, atau gerak,
atau tindakan yang memerlukan pengkoordinasian otot. Dalam Pendidikan
Agarna Islam misahiya melakukan wudlu secara benar, melakukan sholat
secara tertib, melakukan puasa, menolong orangyang kesusahan, serta
membersihkan badan, rumah, dan pakaian dari najis.

Berkaitan dengan tiga ranah pembelajaran IPS vyaitu aspek
pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotor), dan sikap (afektif).
Sikap (efektif) menjadi salah satu fokus perhatian dalam pembelajaran
IPS. Karena pembelajaran IPS diharapkan mampu membekali nilai sikap
sosial kepada siswa guna menjadi warga negara yang baik dan benar.
Strategi pembelajaran merupakan serangkaian rencana kegiatan yang
termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Dalam
penentuannya harus berpijak pada aktifitas yang memungkinkan siswa
baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan

menemukan konsep serta prinsip-prinsip IPS. Dengan demikian
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penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif diharapkan mampu
menyampaikan pesan nilai sosial di dalam pembelajaran IPS dan tidak
terpusatkan pada penyampaian materi saja.

Sistem pembelajaran gotong royong atau cooperative learning
merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak
didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara
berkelompok, tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok
atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur
dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan
terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat
interdepedensi efektif diantara anggota kelompok.

Pembelajaran cooperative mempunyai beberapa varian antara lain:
jigsaw, team games tournament (TGT), buzz group, dan think pair square.
Dari strategi pembelajaran cooperative tersebut dapat Kita gunakan dalam
membangun jiwa kelompok pada siswa baik dari berbagai macam
latarbelakang yang berbeda hingga pesesta didik mampu mengerjakan
tugas dari guru dengan baik.

Media Pembelajaran IPS

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata mediumyang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara
atau pengantar. Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang

dapat di pakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran,
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majalah, dan sebagainya. Media merupakan salah satu bahan yang
digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau
menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana. Media
pembelajaran memiliki beberapa jenis yang biasa digunakan dalam
pembelajaran, yaitu:
a. Media Grafis, dapat dikatakan juga sebagai media visual, berupa
gambar, foto, grafik, bagan, komik, poster, dan lain—lain.
b. Media 3 dimensi, yaitu dalam bentuk model seperti model padat,
model penampang, model susun, dan lain — lain.
c. Media Proyeksi berupa slide, film strip, penggunaan OHP, dan lain-
lain dan Penggunaan lingkungan sebagai media.
7. Evaluasi Pembelajaran IPS
Dalam perancangan dan desain sistem instruksional atau
pembelajaran, rancangan evaluasi merupakan hal yang sangat penting
untuk dikembangkan. Karena evaluasi diartikan sebagai penilaian dalam
bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
kegiatan pendidikan. Oleh karena itu evaluasi dilakukan selama program
pembelajaran berlangsung, maka sebenarnya evaluasi ini dapat pula
berfungsi untuk memperbaiki proses pembelajaran. Artinya, hasil dari
evaluasi dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi guru dalam upaya
memperbaiki kinerjanya.

C. Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19
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Kebijakan social distancing maupun physical distancing guna
meminimalisir penyebaran COVID-19 mendorong semua elemen pendidikan
untuk mengaktifkan kelas meskipun sekolah tutup. Penutupan sekolah menjadi
langkah mitigasi paling efektif untuk meminimalisir penyebaran wabah pada
anak-anak. Solusi yang diberikan yakni dengan memberlakukan pembelajaran
dirumah dengan memanfaatkan berbagai fasilitas penunjang yang mendukung.
Selama masa pandemi COVID-19 pembelajaran dirumah atau online menjadi
solusi melanjutkan sisa semester. Pembelajaran online didefinisikan sebagai
pengalaman transfer pengetahuan menggunakan video, audio, gambar,
komunikasi teks, perangkat lunak dan dengan dukungan jaringan internet. Ini
merupakan modifikasi transfer pengetahuan melalui forum website dan tren
teknologi digital sebagai ciri khas dari revolusi industry 4.0 untuk menunjang
pembelajaran selama masa pandemi COVID-19. Integrasi teknologi dan ragam
inovasi ciri dari pembelajaran online. *

Selain itu, yang terpenting adalah kesiapan pendidik dan peserta didik
untuk berinteraksi secara online. Infrastruktur yang mendukung pembelajaran
online secara gratis melalui berbagai ruang diskusi seperti Google Classroom,
Whatsapp, Kelas Cerdas, Zenius, Quipper dan Microsoft. Fitur Whatsapp
mencakup Whatsapp Group yang dapat digunakan untuk mengirim pesan teks,
gambar, video dan file dalam berbagai format kepada semua anggota. Google
Clasroom juga memungkinkan pendidik dan guru mengembangkan

pembelajaran kreatif. Diskusi dan transfer pengetahuan secara face-to-face

3 Luh Devi Herliandra dkk. 2020. Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19, Vol.22, No.1,
(http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp, diakses 15 Juni 2020)
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layaknya bertemu melalui beragam platform video teleconference yang banyak
tersedia gratis seperti Zoom dan Google Meet. Platform tersebut menjadikan
pendidik dan peserta didik untuk bertemu dan berinteraksi secara virtual
dengan fasilitas pesan instan dan kegiatan presentasi. Berbagai layanan
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai penunjang transfer pengetahuan hingga
diskusi terkait konten pembelajaran. Ini juga dilakukan dengan memanfaatkan
segala sumber daya lokal secara nasional seperti saluran televisi untuk edukasi.
Di Indonesia, televisi pada saluran TVRI digunakan untuk menyiarkan konten
edukasi secara nasional. Konten yang disiarkan digolongkan berdasarkan

jenjang pendidikan yang sesuai dengan kurikulum di Indonesia.

D. Penilitian Relevan
Tabel 2.1. Penelitian Relevan
No | Nama Penulis Judul Hasil / Pembahasan
Penelitian
1 | Mega Berliana | Efektivitas Dalam penelitian ini
Yolandasari Pembelajaran Daring pembelajaran merupakan
Dalam Pembelajaran tujuan utama pembahasan
Bahasa Indonesia Di dimana pada masa pandemi
Kelas Il A Mi Unggulan | ini keefektivitasan menjadi
Miftahul Huda Tumang | hal utama untuk mutu
Cepogo Boyolali pembelajaran
2 | Endy Wahyu Inovasi Pembelajaran Fokus utama dalam
Cahyono Berbasis E-Learning penilitian ini bagaimana

Pada Guru Pendidikan | menginovasi pembelajaran

Agama Islam Di SMPN | pada masa pandemi
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Kledung Kabupaten sehingga pembelajaran

Temanggung Tahun menjadi lebih baik

Pelajaran
Hastia Mas Efektivitas Penilitian ini  menyangkut
3 . . : -
Pembelajaran Daring Di | pembahasan efektivitas

Masa Pandemi Menuju | pembelajaran pada masa
Era New Normal pandemi  menuju  new

normal

E. Kerangka Berfikir
Didalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh pada
masa pandemi ini banyak hal yang harus diperhartikan sekaligus di benahai,
sehingga pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
PEMBELAJARAN IPS

1

COVID-19

DARING LURING

v

FAKTOR




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
yaitu suatu metode yang bertujuan menggambarkan bagaimana keadaan dan
fenomena yang sebenarnya, kemudian dideskripsikan kedalam laporan
penelitian. Metode kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan
tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan.*

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan informan sumberdata dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisa data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*®

Penelitian kualitatif adalah adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Metode

kualitatif merupakan metode yang cenderung dihubungkan dengan sifat

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011). him. 140.
% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 15
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subjektif dari sebuah realita sosial, yang memiliki kemampuan baik untuk
menghasilkan pemahaman dari berbagai perspektif.

Dalam penelitian kualitatif perlu diperhatikan sekali cara memilih
sampel sebagai informan, di mana cara memilih sampel informan ada tiga
cara: yang pertama, kita mencari informan untuk diwawancarai atau di
observasi. Kedua, kita menentukan informan untuk diteliti atau dimintai
keterangan sesuai dengan masalah yang diteliti dan ketiga, kita menghentikan
mencari informan jika informasi yang diperoleh sudah cukup dan tidak
diperlukan informasi baru lagi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 02 Pasemah Air
Keurh. Waktu penelitian dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin
penelitian.

C. Subyek dan Informan
Subyek dan informan yaitu menjelaskan batasan besarnya jumlah
yang akan diteliti. Subyek dan informan ini merupakan orang-orang yang
akan memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
D. Sumber Data
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang di peroleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara).®® Data primer dapat berupa

opini subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 308
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terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian.
Adapun sumber datanya yaitu Kepala Sekolah, Guru IPS dan Siswa SMP
Negeri 02 Pasemah Air Keruh.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang di peroleh
peneliti secara tidak langsung melalui media prantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain) atau data yang sudah tersedia dalam bentuk catatan
atau dokumentasi.>” Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-
dokumen.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis psikologis. Rachman mengemukakan bahwa
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.*®
2. Wawancara (interview).
Interview/wawancara/kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Interview ini digunakan oleh peneliti untuk menilai

keadaan seseorang. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan

%7 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. .., him. 178
% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan..., him. 194
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bahwa anggapan yang harus dipegang oleh peneliti dalam menggunakan

metode wawancara dan juga koesioner (angket) adalah sebagai berikut.

a. Bahwa subjek (respon) adalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interprestasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud
oleh peneliti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan
data yang berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk
pertanyaan yang diajukan secara langsung kepada informan dan
responden di tempat penelitian.*® Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini ialah wawancara terstruktur. Peneliti menggunakan teknis
wawancara ini untuk mencari jawab sesuatu lebih mendalam terhadap
informan. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
“Pembelajaran IPS Pada Masa Pandemi Covid-19 Studi di SMP Negeri
2 Pasemah Air Keruh”.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penyelidikan terhadap benda-benda tertulis

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,

dan catatan harian.** Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 329
40 Nyoman Kutha @™, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 233
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mengumpulkan data tertulis yang dapat memberikan keterangan yang
sesuai dengan data yang dibutukan seperti dokumentasi untuk
memperoleh gambaran umum deskripsi mengenai data yang
berhubungan dengan SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh, seperti struktur

organisasi, visi dan misi, data guru, data siswa, dan sarana prasarana.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat
kepercayaan (Credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability).41 Dalam penelitian ini uji
keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas data. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian meliputi
perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check.
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, analisis keabsahan data
dilakukan dalam beberapa langkah yaitu:
1. Triangulasi Data

Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip,
hasil wawancara, hasil observasi, atau juga dengan mewawancarai lebih

dari satu subyek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.

41 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta cv, 2017, him. 164
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Trianggulasi teknik berarti peneliti menggunakan pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang

sama. peneliti mengunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi

untuk sumber data yang sama secara bersamaan.*?

Bagan 3.1. Bagan Trigulasi Teknik

3. Triangulasi Sumber

Observasi —
Wawancara

- —/
Dokumentasi

Sumber Data Sama

Trianggulasi sumber berarti untuk mendapatkan data

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.*®

Bagan 3.2. Trianggulasi Sumber

Wawancara

2 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2012)

-
\

dari

Sumber A

Sumber B

Sumber C

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (mixed methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 328
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G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh di lapangan berupa data kualitatif, dan metode

yang digunakan adalah metode analisis data dengan model interaktif Miles dan

Huberman Dalam model analisis interaktif tersebut tiga komponen vyaitu

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1.

3.

Data Reduction (Reduksi Data)

Data Reduction (Reduksi Data) adalah bagian analisis yang
berfungsi untuk mempertegas, memperpendek, dan membuat fokus hal-hal
yang penting serta mengatur sedemikian rupa untuk dilakukan penarikan
kesimpulan. Oleh sebab itu data sebenarnya diringkas dan catatan yang
diperoleh dari permasalahan.

Data Display (Penyajian Data)

Data Display (Penyajian Data) adalah merupakan rangkaian
kalimat atau informasi yang disusun secara logis dan sistematis sehingga
memungkinkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.*
Verification (Kesimpulan)

Verification (Kesimpulan) adalah akhir tidak semata perumusan
dan pengumpulan data berakhir. Artinya jika kesimpulan-kesimpulan
sementara telah diperoleh masih memungkinkan untuk dilakukan data

kembali. Setelah teknik analisis data dilakukan, maka peneliti dapat

4 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 338
% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. .., him. 341
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menyimpulkan hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang

telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.*

Gambar 3.1 Bagan Metode Miles dan Huberman

%6 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 345



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Wilayah Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pasemah Air
Keruh.
SMPN 2 Pasemah Air Keruh merupakan sekolah umum yang
berada di jalan Desa Padang Bindu, Kec. Pasemah Air Keruh, Kab. Empat
Lawang Prov. Sumatera Selatan. SMPN 2 Pasemah Air Keruh dibentuk

berdasarkan SK. Pendirian : 105/KEP/PENDIK/2005.%

Tabel 4.1
Identitas Sekolah Identitas SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh
Nama Sekolah SMPN 2 Pasemah Air Keruh
Alamat Jalan Desa Padang Bindu, Kec.

Pasemah Air Keruh. Kab. Empat

Lawang.
Aktreditasi A
Kurikulum Kurikulum K13
NPSN 10644205
Tahun Didirikan 2005

4’Sumber Data SMPN 4 2 Pasemah Air Keruh Tahun 2021

45
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Tahun Beroperasi

Tanggal SK Izin Operasional :

2005-02-16

Kepemilikan Tanah

Pemerintah Daerah

2. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 2 Pasemah Air Keruh

a. Visi
SEKOLAH BERMUTU, BERBUDI LUHUR DAN BERBUDAYA

b. Misi
1.
2.
3.
4,

5.

Belajar secara efektif
Pengelolaan KBM
Orientasi Prestasi
Wawasan Iptek dan Imtaq

Wawasan wiyata Mandala

c. Tujuan

1.

Membentuk manusia yang beriman, bertagwa, berahklak mulia,

disiplin, cakap, percaya diri, bertanggung jawab dan cinta bangsa.

Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan

keterampilan.

3. Keadaan Guru, Siswa dan Kepengurusan

a. Keadaan guru

dan
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Tabel 4.2
Struktur Organisasi SMPN 2 Pasemah Air Keruh

No Jabatan Nama

1 | Kepala Sekolah Abdul Rahman, S.Ag

2| Staf TU Januari Hartini

3| Staf TU Yanti Apriyanti

4 | Penj. Sek. Kateni

5 | Staf Perpust. Reko Satriawan

Sumber data: Dokumentasi SMPN 2 Pasemah Air Keruh Tahun 2021

b. Keadaan Siswa

Tabel 4.3
Data Siswa
Data rombongan belajar
No Uraian Detail Jumlah Total
1 Kelas 7 L 52 104
P 52
2 Kelas 8 L 62 103
P 41
3 Kelas 9 L 50 88
P 38

Sumber data: Dokumentasi SMPN 2 Pasemah Air Keruh Tahun 2021

¢c. Keadaan Sarana Prasarana SMPN 2 Pasemah Air Keruh

Tabel 4.4
Keadaan sarana prasarana di SMPN 2 Pasemah Air Keruh
Data Sarpras

No Uraian Jumlah
1 | Ruang Kelas 10
2 | Ruang Lab 1
3 | Ruang Perpus 1

TOTAL 12

Sumber data: Dokumentasi SMPN 2 Pasemah Air Keruh Tahun 2021
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B. Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang berupa
informasi mengenai Pembelajaran IPS Pada Masa Pandemi Covid-19 Studi
Di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh. Keseluruhan informan yang dipilih
adalah mereka yang mengetahui tentang kegiatan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 02 Pasemah Air Keruh. Berikut ini hasil wawancara peneliti
dengan guru dan siswa yang mengikuti kegiatan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 02 Pasemah Air Keruh. Berikut hasil penilitian yang

diperoleh oleh peneliti :
1. Pembelajaran IPS Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 02

Pasemah Air Keruh
a. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, perencanaan pembelajaran
meliputi adanya pengembangan program dan  persiapan
pembelajaran sebelum nantinya dilaksanakan proses pembelajaran
itu sendiri. Sebelum pembelajaran dilaksanakan sudah barang tentu
harus dipersiapkan adanya program-program seperti halnya
menyiapkan prota (program tahunan), promes (program semester),
program mingguan dan program harian. Dari program tersebut
kemudian dijabarkan ke dalam silabus dan diperinci ke dalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dimana RPP tersebut dijadikan
pegangan guru dalam mengajar. Selain itu juga diperlukan persiapan

yang matang untuk melakukan pembelajaran agar pembelajaran
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dapat berlangsung dengan lancar. Berikut adalah perencanaan
pembelajaran IPS SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh :
. Pengembangan Program

Dalam pengembangan program yang mencakup program
tahunan, program semester hingga silabus dan RPP. Program
tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk
jangka waktu satu tahun yang dipersiapkan untuk mengefektifkan
program pembelajaran. Program ini dipersiapkan dan dikembangkan
oleh setiap guru sebelum memasuki tahun ajaran baru, Karena
program tahunan ini akan dijadikan sebagai pedoman bagi
pengembangan program- program selanjutnya seperti program
semester, program mingguan, program harian maupun silabus dan
RPP. Program tahunan yang disusun oleh setiap guru IPS di SMP 02
Pasemah Air keruh meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pembelajaran hingga alokasi waktu, keterangan- keterangan
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran nantinya.

Selain prota juga disusun promes yang merupakan program
semester dimana promes ini lebih rinci penjabarannya dari prota
karena promes hanya mencakup program untuk satu semester.
Dalam penyusunan promes terdapat adanya kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, alokasi waktu, KKM dan bulan-
bulan dalam satu semester hingga keterangan-keterangan yang

melengkapi untuk program semester tersebut. Setelah prota dan
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promes disusun maka akan dijabarkan lagi ke dalam program
mingguan dan program harian.

Yopi Marlena, guru IPS di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh
menyatakan tentang perencanaan pembelajaran sebagai berikut.

“Pada saat pandemi covid-19 ini, Kita tetap menjalankan
kegiatan, Mengenai perencanaan pembelajaraan seperti
pengembangan program umumnya dilakukan di awal tahun.
Seperti halnya program tahunan, program semester, program
mingguan dan program harian. Penyusunan program-program
tersebut digunakan untuk memepermudah penentuan program
dalam proses pembelajaran nantinya. Seperti halnya program
tahunan yang dijadikan sebagai pedoman utama untuk
pembuatan program semester kemudian dijabarkan lagi lebih
rinci ke dalam program mingguan dan program harian.”*®

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pernyataan Bapak Satria
Star, S.Pd selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 02 Pasemah Air
keruh :

”Pengembangan program di SMP 02 Pasemah Air Keruh ini

dilaksanakan pada awal tahun. Seperti penyusunan program

tahunan, program semester, program mingguan bahkan

program harian. Namun untuk enerapan dan pelaksanaan pada

saat pandemi covid-19 ini kita menggnakan Kurikulum K13

Darurat Covid-19 sebagai tumpuan dalam penyusunan

program.”*®

c. Persiapan Pembelajaran
Dalam hal persiapan pembelajaran berdasarkan observasi dan
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 02 Pasemah
Air Keruh, persiapan pembelajaran mencakup penyusunan silabus
dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Silabus yang

digunakan di setiap sekolah umumnya diperoleh dari dinas

“8 Wawancara dengan Ibu Yopi Marlena, S.Pd. Pada tanggal 12 April 2021
9 Wawancara dengan bapak Satria Star, S.Pd. Pada tanggal 12 April 2021
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pendidikan dimana di dalam silabus tersebut berisi mengenai nama
sekolah, kelas, mata pelajaran, semester, standar kompetensi,
kompetensi  pembelajaran, materi  pembelajaran,  kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian, penilain, alokasi waktu dan
sumber belajar.

Dari silabus yang sudah ada kemudian dikembangkan ke dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dari RPP yang ada
tersebut biasanya pengembangannya mengalami beberapa perubahan
sesuai sekolah masing-masing menyesuaikan dengan kondisi
sekolah. Apa yang ada di RPP tidak jauh beda dengan apa yang ada
di silabus, namun RPP tersebut lebih terperinci lagi atau bisa dikatan
RPP merupakan penjabaran yang lebih terperinci dari silabus. RPP
memuat nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, standar
kompetensi, kompetensi dasar, alokasi waktu, tujuan pembelajaran,
karakter siswa yang diharapakan, materi ajar, metode pengajaran,
hingga langkah-langkah kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan
inti seperti eksplorasi, elaborasi, konfirmasi hingga kegiatan penutup
dan ditindak lanjuti juga dengan penilaian hasil belajar.

Dalam pelaksanaan pembuatan RPP untuk pembelajaran IPS
pada masa pandemi covid-19 ini, peneliti telah melakukan
wawancara dengan Bapak Satria Star, S.Pd selaku Waka Kurikulum
SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh :

“Dimasa pandemi covid-19 ini  kita mempersiakan
pembelajaran yang biasanya dilakukan seperti mempersiapkan
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silabus dan RPP. Selain itu juga harus mempersiapkan materi

yang akan disampaikan pada saat pembelajaran nantinya.

Dengan persiapan yang matang maka nantinya pembelajaran

juga akan berjalan dengan lancar™

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Yopi Marlena, Guru IPS
SMP Negeri 02 Pasemah Air keruh :

“Waluapun dimasa pademi ini Perencanaan pembelajaran
meliputi pembuatan silabus dan RPP sangat penting dilakukan
sebelum guru mulai mengajar. Sehingga dengan demikian
proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
dan lancar sesuai dengan harapan. RPP itu sendiri biasanya
disusun berdasarkan dari silabus yang ada. Dengan
menggunakan RPP maka kegiatan belajar mengajar akan lebih
tersusun dan tertata secara rapi karena semuanya sudah
dipersiapkan dengan baik.”**

Dalam kenyataannya sesuai dengan observasi dan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti pelaksanaan dalam pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini, belum disesuaikan
Sepenuhnya dengan situasi dan kondisi pada masa pandemi covid-19
saat ini. Hal tersebut dapat dilihat pada silabus dan RPP yang ada di
sekolah. Padahal untuk pembelajaran IPS pada saat masa pandemi
covid-19 ini harus sesuai dengan kondisi yang terjadi pada saat ini,
dimana lebih mengutamakan pelaksanaan pembelajaran dalam
jaringan (Daring). Dalam upaya mengurangi dampak penyebaran
dari virus covid-19. Dengan data yang ada dilapangan dapat dilihat

pelaksanaan pembelajaran lebih ke pemberian tugas kepada siswa

dan tanpa ada kegiatan proses pembelajaran.

%0 Wawancara dengan bapak satri star, S.Pd pada tanggal 12 April 2021
5! Wawancara dengan Ibu Yopi Marlena, S.Pd. Pada tanggal 12 April 2021
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d. Pelaksanaan Pembelajaran IPS Pada Masa Pandemi Covid-19
Dari hasil wawancara dan observasi atau pengamatan yang
dilakukan oleh  peneliti, dapat diketahui bahwa dalam
pelaksanaannya pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
sistem pembelajaran luring (Luar Jaringan). Luring atau luar jaringan
ini adalah sistem pembelajaran yang sama dengan pembelajaran
Daring (Dalam Jaringan) hanya saja pembelajaran Luring lebih
kepemberian tugas dari pada proses pelaksanaan pembelajaran.
Bapak Satria Star, S.Pd selaku Waka Kurikulum beliau
menuturkan beberapa hal terkait pelaksanaan pembelajaran IPS di
SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh, berikut penjelasannya sebagai
berikut:
“Adapun untuk pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 02
Pasemah Air Keruh menggunakan sistem Pembelajaran Luring
(Luar Jaringan) yang sama dengan sistem pembelajaran daring.
Dalam pelaksanaannya pembelajaran Luring lebih memberikan

tugas kepada siswa pada saat jam pembelajaran dan

dikumpulkan kembali minggu depannya saat pembelajaran

selanjutnya.”.>

Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru mata pelajaran IPS
ibu Yopi Marlena, S.Pd melalui wawancara dengan peneliti yang
menyatakan bahwa:

“Pembelajaran yang kami laksanakan di SMP Negeri 02
Pasemah Air Keruh adalah lebih ke pembelajaran Luring (Luar
Jaringan). Dan kenapa kami lebih memilih mekakukan

pembelajaran Luring, karena sesuai dengan kondisi dan
keadaan di kecamatan pasemah air keruh yang notabe

52 Wawancara dengan Bapak Satria Star, S.Pd tanggal 12 April 2021
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memmiliki kendala sinyal yang dapat menghambat proses
pembelajaran.”

Kemudian peneliti juga mewancarai salah satu siswa bernama
Andestian :

“Untuk  proses pembelajaran IPS kami melakukan
pembelajaran dengan pemberian tugas oleh guru mata
pelajaran dengan menggunakan aplikasi masegger. Dan kami
mengumpulkan tugas yang diberikan tepat pada waktu yang
ditentukan™>*

Hal senada juga disampaikan oleh kepada siswa bernama Wira
yang telah melakukan wawancara dengan peneliti:

“kami melaksanakan pembelajaran daring, tapi untuk
pembelajaran daring kami tidak menggunakan zoom, google
class room, whattsap karena kekurangan akses jaringan dan
kami tidak semuanya memiliki Hp Android untuk melakukan
proses pembelajaran”55

Pendapat ibu Yopi Marlena, S.Pd untuk menjelaskan kenapa
siswa di SMP Negeri 02 Pasemah Air keruh tidak menerapkan
pembelajaran daring :

“Pada dasarnya dalam pelaksanaan pembelajaran daring kali
ini sangat berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran tatap
muka, dimana siswa dibebani beberapa materi pembelajaran
hari itu dan tugas yang tidak hanya satu mata pelajaran. Dan
kami para guru belum seutuhnya menerapkan pembelajaran
daring karena banyak faktor penghambat untuk melakukan
pembelajaran daring. Proses pemberian tugas dari guru yang

diberikan kepada siswa ini melalui grup kelas siswa”.>®

58 Wawancara dengan Ibu Yopi Marlena, S.Pd. Pada tanggal 12 April 2021
% Wawancara dengan Siswa bernama Andestian tanggal 12 April 2021

% Wawancara dengan Siswa bernama Wira tanggal 12 April 2021

% Wawancara dengan Ibu Yopi Marlena, S.Pd. Pada tanggal 12 April 2021
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Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan di
SMP Negeri 02 pasemah Air keruh dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran IPS lebih dominan kepemberian tugas. Pelaksanaan
pembelajaran di SMP Negeri 02 disampaikan. Dan juga peneliti
mendapatkan beberapa hasil melalui wawancara dan observasi melalui
informan tentang mengapa di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh
tidak melakukan pembelajaran secara dalam jaringan (daring), berikut
beberapa faktor yang peneliti dapatkan :
1. Akses Jaringan Internet
Dalam wawancara peneliti dengan Waka Kesiswaan,
Satria Star, S.Pd mejelaskan bahwa :
“Masalah utama kami dalam melaksanakan pembelajaran
daring adalah salah satunya akses jaringan internet yang
tidak cukup baik di kecematan Pasemah Air Keruh.
Bagaimana mau melakukan zoom, google classroom,
google meet kalo akses sinyal nya tidak ada. Walaupun
akses sinyal internet kurang mendukung kami tetap
melakukan proses pembelajaran dengan meganti dari
during menjadi luring.”57
Setelah itu ibu Yopi Marlena juga menambahkan :
“Kami sebagai guru selalu memberikan terbaik dalam
proses pembelajaran. Walaupun kecamatan pasemah Air
Keruh tidak terlalu bagus untuk melakukan pembelajaran
daring, tetap kami melakukan pembelajaran tapi diganti
dengan luring.”™®
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang

dilakukan di SMP Negeri 02 pasemah Air keruh dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS akses jaringan adalah

57 Wawancara dengan Bapak Satria Star, S.Pd tanggal 12 April 2021
%8 Wawancara dengan Ibu Yopi Marlena, S.Pd. Pada tanggal 12 April 2021
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faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring, kondisi
jaringan yang tidak bagus akan mempengaruhi proses
pelaksanaan pembelajaran daring, oleh sebab itu akses jaringan
kunci terciptanya atau keberhasilannya pembelajaran daring.
2. Banyak siswa yang tidak memiliki Hp Android

Pembelajaran  daring adalah  pembelajaran  yang
menggunkan alat bantu agar proses pembelajarannya dapat
berlangsung. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring diperlukan
adalah  android/laptop  untuk  menunjang  keberhasilan
pembelajaran daring. Tapi di SMP Negeri 02 Pasema Air Keruh
banyak siswa yang tidak mempunyai HP Android sebagai alat
sarana dalam pembelajaran daring.

Siswa bernama Fani mengukapkan bahwa :

“Kami sebagai siswa tidak selalu mempuyai Hp Andorid

sebagai alat untuk melakukan pembelajaran daring, dan

orang tua kami tidak sepunahnya sanggup untuk mebeli

Hp Android untuk melakukan proses pembelajaran pak.”™

3. Kurangnya kerjasama orang tua dengan siswa

Para orang tua di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh
cenderung tidak menemani putra-putrinya belajar di rumah
dikarenakan dengan berbagai alasan yakni alasan karena sibuk

bekerja, sibuk mengurus rumah dan sibuk dengan hal yang

lain.

% Wawancara dengan siswa bernama Fani tanggal 12 April 2021
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Orang tua membiarkan putra-putinya belajar dan
mengerjakan tugas sendiri tanpa ditemani oleh bapak-ibu
mereka. Bahkan setelah dilakukan wawancara dengan guru kelas,
banyak orang tua yang tidak telaten mendampingi putra-putrinya
belajar di rumah selama pandemi ini. Hal ini membuat hak
seorang anak untuk belajar menjadi tidak terkontrol karena
banyak yang malah bermain game online dan keluyuran keluar
rumah tanpa pengwaasan orang tua. Sesuai dengan hasil
wawancara dengan siswa bernama Arlin :

“Orang tua kami sering tidak berada dirumah, mereka

bekerja berangkat dari pagi sampai pulang sore kadang

sampai malam. Kadang walaupun sudah dirumah orang
tua kami lebih banyak istirahat karena capek bekerja. Jadi
kami tidak punya waktu untuk belajar bersama orang tua.”

C. Pembahasan Penelitian
1. Pembelajaran IPS Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 02

Pasemah Air Keruh.

a. Perencanaan Pembelajaran

Dalam suatu pembelajaran, perencanaan diperlukan untuk
membuat pembelajaran terencana dengan baik dan tepat agar mampu
menghasilkan suatu pembelajaran dan hasil yang maksimal sesuai
dengan yang diinginkan dan dicita-citakan oleh setiap sekolah.
Apalagi ditengah pandemi covid-19 ini perlu dilakukan lagi

perencanaan yang lebih matang untuk tercapainya hasil belajar yang

diinginkan.
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Dalam melakukan perencanaan pembelajaran tersebut dimulai
dari pengembangan program hingga persiapan pembelajaran itu
sendiri.

Pengembangan Program

kurikulum dimana dalam penerapannya setiap guru diberi
kewenangan penuh untuk menyusun dan mengembangkan program
sendiri. Dalam pengembangannya tersebut disesuaikan dengan kondisi
sekolah masing-masing. Dalam UU-Sisdiknas No. 20 tahun 2003
BAB X Pasal 36 ayat disebutkan bahwa pengembangan kurikulum
dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan dalam ayat 2
disebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Dalam pasal 38 ayat 2
juga disebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau
satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah dibawah koordinasi
dan supervise Dinas Pendidikan atau kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk
pendidikan menengah.®°

Pengambangan program itu sendiri meliputi beberapa program

yaitu program tahunan (prota), program semester (promes), program

% Depdiknas. 2006. Model Pembelajaran Terpadu.directory.umm.ac.id/sistem- pakar/060_Model _IPS Trpd.

Pdf..
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mingguan dan program harian, program pengayaan dan remedial dan
program pengembangna diri. Program- program tersebut saling terkait
satu sama lain sebagai pedoman dan penjabarannya.

Program tahunan atau yang biasa disebut dengan prota
dipersiapkan dan dikembangkan setiap awal tahun ajaran. Prota
meupakan pedoman untuk mengambangkan program-program yang
lainnya seperti promes dan yang lainnya.

Program semester atau yang biasa disebut promes merupakan
program yang lebih rinci dari program tahunan itu sendiri. Dalam
promes berisikan garis besar mengenai hal-hal yang hendak
dilaksanakan dan akan dicapai dalam satu semester tersebut.

Program mingguan dan program harian adalah penjabaran dari
program semester. Dalam program mingguan dan harian ini lebih
detail lagi dari apa yang ada di program tahunan dan program
semester karena di program mingguan dan program harian
merupakan penjabaran dari program semester. Dalam program ini
dapat diketahui tujuan-tujuan yang telah dicapai dan yang perlu
diulang bagi setiap peserta didik.

Program pengayaan dan remedial merupakan pelengkap dan
juga penjabaran dari program mingguan dan harian.Program
remedial ditujukan untuk siswa-siswa yang mengalami kesulitan

dalam belajar, sedangkan program pengayaan ditujukan untuk siswa
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yang pandai dan pengayaan ini digunakan untuk membantu siswa agar
mampu mempertahankan kemampuan dan prestasinya dalam belajar.

Program pengembangan diri atau dapat juga disebut program
bimbingan dan konseling. Selain bimbingan dan konseling, dalam
program ini juga mencakup program ekstrakulikuler.Dalam program
pengembangan diri ini lebih menekankan pada masalah pribadi, sosial,
belajar dan Kkarir siswa. Sofan Amri menyatakan bahwa
pengembangan diri di sekolah merupakan salah satu komponen
penting dari struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
diarahkan guna terbentuknya keyakinan, sikap, perasaan dan cita-cita
para peserta didik yang realistis, sehingga pada gilirannya dapat
mengantarkan peserta didik untuk memiliki kepribadian yang sehat
dan utuh.

Dalam penerapannya di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh
yaitu sudah membuat perencanaan pembelajaran sesuai dengan
kondisi pada masa pandemi covid-19 ini. Penyusunan perencanaan
pembelajaran dilakukan dan dilaksanakan dengan melihat kondisi
yang terjadi saat pandemi ini.

Persiapan Pembelajaran

Sebelum pembelajaran dimulai dan dilaksanankan ada baiknya
dan harus menentukan persiapan untuk pembelajaran itu sendiri
.Dalam persiapan pembelajaran terdapat silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP tersebut termasuk
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dalam perencanaan pembelajaran yang harus ada dalam setiap
pembelajaran.

Menurut Susilo sekolah memiliki tugas dalam perencanaan
kurikulum sebagai berikut:

1. memahami standar kompetensi dan silabus yang berlaku secara
nasional dan lokal yang sudah dikembangkan oleh Depdiknas
dan Dinas Pendidikan Kabupaten,

2. mengembangkan silabus sesuai dengan kondisi siswa dan
kebutuhan masyarakat sekitar sekolah,

3. mengembangkan materi ajar

4. merumuskan indicator

5. mengembangkan instrumen penilaian.

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 02
Pasemah Air Keruh pembuatan dan penyusunan silabus dan
RPP masih belum sempurna dalam menyesuaikan dengan kondisi
pandemic covid-19 ini. Guru-guru belum menggunakan haknya untuk
menyusun silabus dan RPP tersebut sesuai dengan kondisi sekolah dan
siswa masing-masing sekolah. Penerapan kurikulum yang sekarang
yaitu K13 Darurat Covid-19 menganjurkan para guru untuk menyusun
rencana pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah itu sendiri,
namun pada kenyataannya guru-guru masih menggunakan silabus dan

RPP yang didapatkan dari Depdiknas.
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Meskipun mengalami perubahan itu tidak banyak hanya
menyesuaikan dengan jam pelajarannya saja. Selain itu bentuk RPP
yang ada juga masih terpisah-pisah untuk setiap sub mata pelajaran
yang tergabung dalam IPS.

. Pelaksanaan Pembelajaran IPS

Setelah persiapan pembelajaran selesai dilakukan maka kegiatan
selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa
yang sudah direncanakan tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut meliputi
metode dan strategi, sumber buku serta media apa yang digunakan
guru dalam mengajar.

Belajar sesuatu bidang pelajaran, minimal meliputi tiga proses.
Pertama, proses mendapatkan atau memperoleh informasi baru untuk
melengkapi atau menggantikan informasi yang telah dimiliki atau
menyempurnakan pengetahuan yang ada. Kedua, transformasi, yaitu
proses memanipulasi pengetahuan agar sesuai dengan tugas yang
baru. Ketiga, proses evaluasi untuk mengecek apakah manipulasi
sudah memadai untuk dapat menjalankan tugas mencapai sasaran.
Apakah kesimpulan yang telah dilakukan dengan seksama, dapat
dioperasikan dengan baik.

Dalam penerapannya di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh,

penggunaan metode dan strategi pembelajaran sudah mulai diterapkan
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dengan baik. Walaupun memeliki kendala dan hambatan dalam
pelaksanaanya. Guru IPS sudah mulai menggunakan metode-metode
yang sesuai dengan kondisi pandemi ini salah satunya menggunakan
metode pembelajaran luring yang memanfaatkan kondisi yang ada.

Namun hambatan itu tidak berarti harus menghambat atau
bahkan menghentikan pembelajaran. Hambatan yang ada tersebut
akan diatasi sebaik mungkin agar dapat terminimalkan sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dari hambatan yang paling
dasar yaitu akses jaringan.

Menurut hasil penelitian dan observasi yang dilakukan, untuk
mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pembelajaran luring.
Pembelajaran Luring tidak jauh dengan pembelajaran daring hanya
saja dalam pelaksanaanya luring lebih ke pemberian tugas kepada
siswa. Sedangkan daring ke proses pelaksanaan menggunakan media
online seperti zoom, google classroom, whatss up. Pembelajaran
luring lebih dipakai ketimbang daring karena memperhatikan kondisi
dan keadaan di SMP Negeri 02 Pasemah Air Keruh yang berletak di
wilayah yang akses jaringan tidak memedai serta rata- rata murid tidak
mempunyai media penunjang pembelajaran seperti hp android dan
laptop.

Tidak berhenti disitu, guru pun belajar dengan mencari
pengetahuan lainnya agar pelakasanaan dalam proses pembelajaran

berjalan dengan sebaik mungkin, karena sudah menjadi tanggung
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jawabnya sebagai seorang guru untuk mencerdaskan anak bangsa.
Dengan tanggung jawab seperti itu mengingatkan dan memberikan
semangat kepada guru mampu memberikan yang terbaik kepada siswa

didik mereka.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian mengenai Pembelajaran IPS di SMP
Negeri 02 Pasemah Air Keruh dapat ditarik kesimpulan:

1. Perencanaan pembelajaran IPS Terpadu yang ada di SMP
Negeri 02 Pasemah Air Keruh masih belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Karena seperti halnya silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada belum sesuai dengan
ketentuan pembelajaran IPS pada masa pandemic covid-19 ini.
Dimana seharusnya dalam penentuan materi pokok merupakan
materi yang sesuai dengan masa pandemi covid-19..

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS SMP Negeri 02 Pasemah Air
Keruh masih  belum berjalan  seperti semestinya tersebut
dilaksanakan. Karena pada pelaksaananya guru harus bisa membuat
variasi pembelajaran yang baik dan lebih optimal lagi dari pada
hanya pemberian tugas saja.

3. Hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajaran IPS Terpadu
lebih berkaitan dengan latar belakang kondis dan keadaan di
wilayah kecamatan Pasema Air Keruh yang memiliki kendala

dengan jaringan untuk melakukan propses pembelajaran online.
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B. Saran

1. Dalam penyusunan rencana pembelajaran seperti RPP dan silabus
sebaiknya guru mempelajari lebih lanjut lagi untuk dapat menyusun
RPP dan silabus yang sesuai dengan penerapan pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pademi covid-19.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS itu sendiri akan lebih baiknya jika
sebelum mengubah suatu kebijakan dalam suatu pendidikan maka
perbaiki dimulai yang terkecil dulu. Harus bisa mengenali dan
medalami lagi masalah-masalah dan hambatan yang ada saat
pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa tidak hanya diberi tugas
saja. Dengan kata lain kalaupun pembelajaran IPS itu tetap
berlangsung maka pengajar yang mengajarpun haruslah memahami
metode dan pelaksanaan pembelajaran yang efektif pada masa

pandemic covid-19 ini.



66

DAFTAR PUSTAKA

Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012)

Ashari, M. 2020. Proses Pembelajaran Daring di Tengah Antisipasi Penyebaran
Virus Corona Dinilai Belum Maksimal. (Online) (https://www.pikiran-
rakyat.com/pendidikan/pr-01353818/proses-pembelajaran-daring-di-
tengah-antisipasi-penyebaran-virus-corona-dinilai-belum-maksimal.
Diakses 20 maret 2021).

Cahyono Endy,2020. Inovasi Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Guru
Pendidikan Agama Islam Di SMP N 2 Kledung Kabupaten Temanggung
Tahun Pelajaran. Skripsi Salatiga

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta cv, 2017.

Depdiknas.2006. Model Pembelajaran Terpadu.directory.umm.ac.id/sistem-
pakar/060_Model _IPS Trpd. Pdf.

Https://www.amongguru.com/pembelajaran-daring-dan-luring-pengertian-ciri-
ciri-serta perbedaannya/(diakses 29 Febuari 2020)

M. Taufigurrahman. 2020. Perkuliahan daring mata kuliah IImu Pendidikan Islam
pada masa darurat Covid-19, Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, (Online)
Vol.9, No.2, 213-224, (doi:http://dx.doi.org/10.32832/tadibuna.v9i2.3151,
diakses 20 Febuari 2021).

Ni Komang Suni Astini, 2020, Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam
Pembelajaran Tingkat Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-19,
Jurnal Lampuhyang Lembaga Penjamin Mutu STKIP Agama Hindu
Amlapura,Vol. 11, No. 2, (https://e journal.stkip
amlapura.ac.id/index.php/jurnallampuh yang, diakses 13 November 2020).

Pritchard, A. (2009). Ways of Learning: Learning Theories and Learning Styles in
the Classroom 2nd Edition. New York: Routledge

R. Sebayang (31 Januari, 2020), Awas? WHO Akhirnya Tetapkan Corona Darurat
Global. CNBC Indonesia. Diunduh Pada 15 Januari 2021.

Rahayu Retnaningsih. 2020. E-learning system sebuah solusi pragmatis program
vokasional semasa pandemi COVID-19, Jurnal Taman Vokasi, (Online),



67

Vol.8, No.1, 21-26, (doi:http://dx.doi.org/10.30738/jtv.v8i1.7751, diakses
7 November 2020).

Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.1

Sukamdani, Kontras co.id, Nasib Dunia Pendidikan di masa pandemi covid-19,
(diakses pada tanggal 12 September 2020).

Schunk, D. H. (2012). Learning Theories an Educational Perspective 6th Edition.
Boston: Pearson Education.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015)

Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2011).

Ardi saputra. Adisel, Suryati, Peran Orang Tua Siswa Dalam Mendampingi Proses
Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Pada Masa Pandemi Covid-19 Mata
Pelajaran Ips, Jurnal: Cahaya Mandalika, 2021, Vol. 2, No. 1, Hal: 49-50.

Andri Anugrahana. Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring
Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah. Dasar.Vol. 10 No. 3,
September 2020.

Muhammad Eko Subagtio. PERSPEKTIF MAHASISWA IPS TERHADAP
PEMBELAJARAN VIRTUAL PADA MASA PANDEMI COVID-
19.Volume 9, No 2, Oktober 2020



-1 = A~ MK



69

WAWANCARA DENGAN WAKA KESISWAAN




70

WAWANCARA DENGAN SISWA




71




